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KONSEP UMUM ḤAḌẠNAH DALAM ISLAM  

 

 

2.1. Pengertian ởaỈ‒nah 

 ởaỈ‒nah berasal dari kata ỠaỈ‒nah yang berarti menempatkan sesuatu di 

antara ketiak dan pusar, atau lebih tepat jika kata ỠaỈ‒nah ini diartikan dengan 

pemeliharaan dan pendidikan. Maksud dari mendidik dan memelihara di sini 

adalah menjaga, memimpin dan mengatur segala hal yang anak-anak itu belum 

sanggup mengatur sendiri9. 

Menurut Amir Syarifuddin, dalam kajian fiqh terdapat dua kata yang 

berbeda mengenai pemeliharaan anak, namun mempunyai arti yang sama yaitu 

kafᾱlah dan ỠaỈ‒nah. Kaf‒lah dan ỠaỈ‒nah adalah pemeliharaan anak yang 

masih kecil setelah terjadinya putus perkawinan10. Jadi, menurut Amir 

Syarifuddin kaf‒lah dan ỠaỈ‒nah adalah akibat hukum dari putusnya perkawinan 

antara suami istri dan dalam perkawinan tersebut terdapat seorang atau lebih anak 

yang masih kecil. Menjaga anak bukan berarti hanya harus menyiapkan makanan 

sehari tiga kali, menyiapkan baju apa yang akan dikenakan akan tetapi segala hal 

yang berkaitan dengan kebutuhannya sehari-hari, bahkan perilaku atau tingkah 

lakunya sehari-hari juga harus diamati.  

Dalam proses tumbuh kembang anak peran orang tua sangatlah penting, 

orang tua adalah peletak dasar pondasi kepribadian anak11. Anak merupakan salah 

satu perioritas dalam keluarga. Anak-anak  mendapatkan sentuhan kasih sayang 

                                                             
9Hasan Ayyub, Fikih Keluarga, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2008), hlm. 451. 
10Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara Fiqh Munakahat dan 

Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta: Prenada Media, cet. XI,  2006), hlm. 327. 
11Nurul Chomaria, Become The Best Parents, (Jakarta: Gema Insani, 2010), hlm. 9 
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dan perhatian kedua orang tuanya mana kala hubungan keduanya masih utuh. 

Namun pasca perceraian anak-anak hanya mendapat perhatian dari salah satu 

orang tua mereka.  

Sebagai orang tua suami dan istri perlu memberikan kedudukan yang baik 

bagi anak di hatinya. Ekspresi orang tua yang menyiratkan kecintaannya terhadap 

anak bisa diungkapkan dengan cara memanggil anak dengan panggilan 

kesayangan. Dengan panggilan sayang anak merasa bahwa dia akan begitu berarti 

dan dicintai.  

Menurut ahli fiqh, ỠaỈ‒nah adalah melakukan pemeliharaan anak-anak 

yang masih kecil, baik laki-laki maupun perempuan, atau yang sudah besar tapi 

belum tamyǭz tanpa perintah darinya, menyediakan sesuatu yang menjadikan 

kebaikannya, menjaganya dari sesuatu yang menyakiti dan merusaknya, mendidik 

jasmani, rohani dan akalnya agar mampu berdiri sendiri menghadapi hidup dan 

memikul tanggung jawab12. Sedangkan Muhammad bin Ismail al-Amir Ash-

Shan’ani dalam kitabnya SubulussalǕm mendefinisikan ỠaỈ‒nah dengan 

mengasuh, memelihara dan menjaga siapa yang tidak bisa mengurus dirinya 

sendiri dari hal-hal yang membinasakan baginya13.  

Pengertian yang hampir sama dikemukakan oleh Zahabi sebagaimana 

dikutip oleh Andi Syamsu Alam dalam bukunya Hukum Pengangkatan Anak 

Perspektif Islam, ỠaỈ‒nah adalah melayani anak kecil untuk mendidik dan 

                                                             
12Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2008), hlm. 175-176. 
13Muhammad bin Ismail al-Amir ash-Shan’ani, SubulussalǕm asy-Syarh al-BulȊghu al-

MarǕmi, jilid III, terj. Ali Nur Medan, Darwis, (Jakarta Timur: Darus Sunnah Press, cet. VI, 2012), 

hlm. 198. 
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memperbaiki kepribadiannya oleh orang-orang yang berhak mendidiknya pada 

usia tertentu yang ia tidak sanggup melakukannya sendiri14.   

ởaỈ‒nah merupakan hak yang diberikan kepada anak-anak yang masih 

kecil atau orang dewasa namun belum tamyǭz seperti orang gila dan orang idiot 

yang tidak sanggup mengurusi kebutuhannya dalam kehidupan sehari-hari. Akan 

tetapi bagi orang yang sanggup mengurusi dan menjaga diri sendiri seperti orang 

dewasa yang sudah dapat membedakan sesuatu yang membahayakan bagi dirinya 

dan bagi orang lain tidak berhak mendapatkan hak ỠaỈ‒nah. Orang dewasa 

biasanya dapat melakukan segala keperluannya, meskipun tanpa intervensi orang 

lain. Oleh karena itu, orang dewasa tidak berhak mendapatkan hak ỠaỈ‒nah. 

Adapun syarat pengasuh adalah berakal, baligh, mampu mendidik, amanah 

(dapat dipercaya), bermoral, berakhlak mulia, Islam dan tidak bersuami (jika istri 

dari hasil pernikahan yang kedua)15. Hal lain yang dapat disimpulkan bahwa 

ỠaỈ‒nah merupakan sebuah kewenangan yang diberikan kepada orang yang 

berhak untuk memeliharanya dengan tujuan untuk mendidik dan merawat anak 

sampai dewasa. 

Orang-orang yang berhak mendapatkan ỠaỈ‒nah berasal dari kerabat 

terdekat anak sesuai urutan-urutan yang telah ditentukan dalam hukum Islam. 

Selain itu, orang yang berhak melaksanakan ỠaỈ‒nah adalah orang-orang yang 

memenuhi syarat-syarat sebagai pengasuh yang ditetapkan dalam hukum Islam. 

Ajaran Islam lebih mengutamakan perempuan untuk melaksanakan tugas ini, 

                                                             
14Andi Syamsu Alam, M. Fauzan, Hukum Pengangkatan Anak Perspektif Islam, (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, cet. I, 2008), hlm. 114. 
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karena perempuan lebih mengerti merawat anak kecil disamping pada usia 

tersebut ada hal-hal yang tidak bisa dilakukan oleh laki-laki seperti menyusui. 

Memiliki keturunan merupakan salah satu tujuan dalam pernikahan. Anak 

merupakan karunia Allah SWT yang dititipkan kepada kedua orang tua. Tidak 

semua pasangan suami istri dikaruniai anak yang dapat menjadi penyejuk mata 

dan penghibur hati. Oleh karena itu berbahagialah serta bersyukur atas apa yang 

Allah anugerahkan pada setiap umatnya. 

Dalam sebuah keluarga mengharuskan kedua orang tua untuk mendidik 

serta mengasuh anak dengan sebaik-baiknya, hal ini sesuai dengan Q.S. 66 : 6. 

Adapun yang dapat dipahami dari ayat tersebut bahwa ayah sebagai kepala 

keluarga berkewajiban memelihara anak dan istrinya dari api neraka. Untuk 

menghindari dari siksaan api neraka, maka anak harus dibekali ilmu-ilmu agama 

agar melaksanakan segala perintah Allah dan meninggalkan segala larangan-Nya. 

Tanggung jawab ayah sebagai kepala keluarga terus berlanjut meskipun 

hubungan pernikahannya putus dengan istrinya. Ayah harus memberikan biaya 

hidup untuk anak-anaknya sampai dewasa dan dapat berdiri sendiri. Setelah 

putusnya hubungan perkawinan, maka akan menimbulkan akibat hukum baru bagi 

orang yang melangsungkannya. Salah satu akibat hukum setelah terjadinya 

perceraian adalah pemeliharaan anak yang lahir dari perkawinan tersebut. 

 

2.2. Dasar Hukum tentang Hak Memilih Bagi Anak 

Di antara hal-hal yang menghalangi untuk melakukan tugas sebagai 

pengasuh adalah status budak. Tidak ada hak untuk mengasuh bagi orang yang 
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berstatus budak, sekalipun hanya sedikit. Karena, hak sebagai pengasuh adalah 

perkara perwalian16. 

 Adapun berkenaan dengan pemberian kesempatan anak untuk memilih 

salah satu dari kedua orang tuanya terjadi ketika anak berumur 7 (tujuh) tahun. 

Jika ia telah berumur 7 (tujuh) tahun dan berakal cerdas, ia diberi kesempatan 

untuk memilih salah satu dari kedua orang tuanya, lalu ia berada pada salah satu 

dari keduanya yang telah dipilih. Demikianlah Umar dan Ali memutuskan dalam 

perkara sedemikian ini. At-Tarmizi dan lain-lain meriwayatkan hadits dari Abu 

Hurairah, ia berkata, 

Sabda Nabi SAW : 

 Ćî ĆæĆȀĊøɅĆȀćȽ ĈŸĆà ĊȸĆȝĆĀ Ĉȑ ĆɄ  ćʤ  Ćȝ ĊȺ ćȼ  ăæĆàĆȀĊȵĈä ŉþĆà ĈŉʋĆä ĆüɀćȅĆî Ćˬ ) :ĊǨĆȱǠĆȩ  ĊþĆà ćǼɅĈȀćɅ ɄĈǱĊĀĆï ŉþĈâ
 ŊĈƑŉȺȱĆä ĆüǠĆȪĆøȥ ǠĆȾćǱĊĀĆï ĆÞǠĆǲĆȥ ĆǦĆǤĆøȺĈȝ ĈŸĆà ĈȀĊǞĈǣ ĊȸĈȵ ĈƆǠĆȪĆȅĆĀ ,ĈƗĆȞĆȦĆøȹ ĊǼĆȩĆĀ ,ĈƗĊǣĈ˨ ĆǢĆȽĊǾĆɅ

 Ćȍ ŉȲ ćʤ ɂ  Ćȝ ĆȲ ĊɆ Ĉȼ  ĆĀ Ćȅ ŉȲ ćȴ:   ćýĆɎćȡ Ćˬ  ĆǨĊǞĈȉ ǠĆȶćȾŊøɅĆà ĈǼĆɆĈǣ ĊǾćǺĆȥ ,ĆȬŊȵćà ĈȻĈǾĆȽĆĀ ĆûɀćǣĆà äĆǾĆȽ
 ĆǹĆǖĆȥ ŊĂĈǾĈȵĊĈĉƕȱĆä ćȼĆǶŉǶĆȍĆĀ ,ćǦĆȞĆøǣĊîĆĊɉäĆĀ ,ćǼĆĊƥĆà ćȻäĆĀĆî  ( ĈȼĈǣ ĊǨĆȪĆȲĆȖĊȹǠĆȥ ,ĈȼĈĉȵćà ĈǼĆɆĈǣ ĆǾ 

 

Artinya : ñDatanglah seorang kepada Nabi SAW lalu berkata ósesungguhnya 

suamiku hendak pergi dengan anakkuô. Maka, Rasulullah bersabda, 

ówahai anak muda, ini ayahmu dan ini ibumu, sambutlah tangan salah 

satu dari keduanya yang engkau kehendakiô. Maka, anak muda itu 

mengambil tangan ibunya, lalu sang ibu berangkat bersamanya.ò 

 

Hadits itu menunjukkan bahwa jika seorang anak telah bisa 

memperhatikan dirinya sendiri, kepadanya diberikan kesempatan untuk memilih 

salah satu dari kedua orang tuanya. Jika ia telah sampai pada batas yang bisa 

                                                             
16Shalih bin Fauzan al-Fauzan, Ringkasan Fiqih Lengkap, (Kota Darul Falah: 2005), hlm. 

953. 
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menjelaskan isi hatinya sehingga ia cenderung kepada salah satu dari keduanya, 

itu menunjukkan bahwa pilihanya adalah orang yang lebih mengasihi dan 

menyayangi dirinya, dia itu diutamakan17.  

Selain hadits-hadits di atas dasar hukum bagi anak yang boleh memilih 

disebutkan di dalam KHI pada Pasal 105. 

a. Pemeliharaan anak yang belum mumayyǭz atau belum berumur 12 tahun adalah 

hak ibunya. 

b. Pemeliharaan anak yang sudah mumayyǭz diserahkan kepada anak untuk 

memilih di antara ayah atau ibunya sebagai pemegang hak pemeliharaannya. 

c. Biaya pemeliharaan ditanggung oleh ayahnya. 

Berbeda dengan KHI, Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang 

Akibat Putusnya Perkawinan, tidak menyebutkan ibu atau ayah sebagai pengasuh 

anak setelah perceraian. Akan tetapi, undang-undang hanya menyebutkan akibat 

hukum setelah perceraian. Pasal 41 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 

menyebutkan “Akibat putusnya perkawinan karena perceraian ialah : 

a. Baik ibu atau bapak tetap berkewajiban memelihara dan mendidik anak-

anaknya, semata-mata berdasarkan kepentingan anak, bilamana ada 

perselisihan mengenai penguasaan anak-anak, Pengadilan memberi 

keputusannya. 

b. Bapak yang bertanggung-jawab atas semua biaya pemeliharaan dan pendidikan 

yang diperlukan anak itu, bilamana bapak dalam kenyataan tidak dapat 

                                                             
17Shalih bin Fauzan al-Fauzan, Ringkasan Fiqih Lengkap…, hlm. 956. 
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memenuhi kewajiban tersebut, Pengadilan dapat menentukan bahwa ibu ikut 

memikul biaya tersebut. 

Pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas suami untuk memberikan biaya 

penghidupan dan/atau menentukan sesuatu kewajiban bagi bekas isteri  

Anak berhak atas pemeliharaan dan perlindungan baik sewaktu masih 

dalam kandungan ibunya, maupun setelah lahir, sehingga bila mana kepentingan 

anak menghendaki maka anak yang ada dalam kandungan seorang perempuan 

dianggap sebagai telah dilahirkan. Sedangkan anak yang meninggal sewaktu 

dilahirkan dianggap tak pernah ada. Sesuai dengan amanat Pasal 231 Undang-

Undang No. 11 Tahun 2006 tentang Pemerintah Aceh, bahwa: “Pemerintah, 

Kabupaten/ Kota serta penduduk Aceh berkewajiban memajukan dan melindungi 

hak-hak anak, melakukan pemberdayaan yang berkualitas”.  

Implementasi dari amanat tersebut tersurat dalam Pasal 1 ayat (2) Qanun 

Aceh No. 11 tahun 2008 tentang Perlindungan Anak, bahwa: “Perlindungan anak 

adalah kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat 

hidup, tumbuh, kembang, dan berpatisipasi, secara optimal sesuai dengan harkat 

dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan 

diskriminasi. Upaya perlindungan anak harus dilaksanakan sedini mungkin yakni 

sejak dari janin dalam kandungan18. 

                                                             
18Pusat Kajian, Pendidikan dan Pelatihan Aparatur IV Lembaga Administrasi Negara 

(PKP2A IV LAN), Jurnal Transformasi Administrasi. Volume 02 (Banda Aceh: PKP2A IV LAN, 

2012 ). hlm. 353. 
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Ibnu Qayyim berkata, “jika hendak membahayakan atau menipu untuk 

menjatuhkan hak mengasuh dari ibunya dengan suatu kepergian dengan maksud 

agar diikuti oleh anaknya, yang demikian ini adalah tipu daya yang bertentangan 

dengan apa yang dimaksudkan oleh penetap syari’at. Ia menjadikan ibu sebagai 

orang yang paling berhak atas anaknya dengan dekatnya rumah sehingga ia bisa 

bertemu dengannya di setiap saat. 

Nabi Muhammad SAW “menuturkan bahwa barang siapa yang 

memisahkan antara ibu dengan anaknya, Allah akan memisahkan antara dirinya 

dengan semua orang yang dicintainya di hari kiamat”.  

Landasan yang dapat dijadikan rujukan terkait keutamaan ibu sebagai 

pengasuh anak adalah kasus perebutan anak Umar dengan neneknya setelah 

bercerai dengan istrinya. Pada suatu waktu Umar bin Khatab pergi ke Quba dan 

menemui anaknya sedang bermain di depan mesjid, lalu Umar mengambil 

anaknya dan meletakkan di atas kuda yang ia tunggangi. Kemudian datang nenek 

‘Ashim dan berkata “anakku”, Umar pun berkata “anakku”. Perebutan anak 

tersebut akhirnya dibawa kepada khalifah Abu Bakar dan memutuskan anak 

tersebut ikut kepada ibunya dengan pertimbangan19. 

 ăæĆàĆȀĊȵĈä ŉþĆà ;ǠĆȶćȾĊøȺĆȝ ćŉʋĆä ĆɄĈȑĆî ąĀĈȀĊȶĆȝ ĈȸĊǣ 
ĈŉʋĆä ĈǼĊǤĆȝ ĊȸĆȝ ĈŉʋĆä ĆüɀćȅĆî Ćˬ ) :ĊǨĆȱǠĆȩ  ĈƗĊǣĈä ŉþĈâ

 ćȼĆȱ ĈƗĊȖĆǣ ĆþǠĆȭ äĆǾĆȽ ćȼĆȱ ɄĈɅĊǼĆǭĆĀ ăÞǠĆȝĈĀ ăÞǠĆȪĈȅ   ĆɀĈǵ ćȼĆȱ ĂĈȀĊǲĈǵĆĀ ĈƗĆȪŉȲĆȕ ćȻĆ˨Ćà ŉþĈâĆĀ ăÞä  ĆìäĆîĆàĆĀ
 Ćȍ ĈŉʋĆä ćüɀćȅĆî ǠĆĆƬ ĆüǠĆȪĆøȥ ĈĉƗĈȵ ćȼĆȝĈȂĆǪĊøȺĆøɅ ĊþĆà ŉȲ ćʤ ɂ  Ćȝ ĆȲ ĊɆ Ĉȼ  ĆĀ Ćȅ ŉȲ ćȴ  ĈȼĈǣ ŊȨĆǵĆà ĈǨĊȹĆà  ĊĆƁ ǠĆȵ 

( ɄĈǶĈȮĊȺĆøǩ   ĆìćĀäĆì ɀćǣĆàĆĀ ćǼĆĊƥĆà ćȻäĆĀĆî  ćȴĈȭǠĆĊƩĆä ćȼĆǶŉǶĆȍĆĀ 
                                                             

19Zakiah Darajat, Ilmu Fiqh, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, cet. I, 1995), hlm. 159. 
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Artinya: ñDari Abdullah bin Amr ra, ia berkata bahwa ada seorang wanita 

berkata: ñWahai Rasulullah, sesungguhnya akulah yang mengandung 

anak ini, susuku yang memberinya minum, dan pangkuanku yang 

membuai serta melindunginya. Namun ayahnya menceraikanku dan 

ingin merebutnya dariku.ò Rasulullah SAW bersabda kepadanya : 

ñengkau lebih berhak terhadapnya selama engkau belum menikah 

(lagi).ò (Hr. Ahmad dan Abu Daud) Dishahihkan oleh Hakim”20. 

 

Dari hal tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa hak mengasuh 

anak dapat berubah sesuai dengan ketentuan yang berlaku serta bagi yang 

mengasuh anak dibebankan beberapa syarat atasnya. 

2.3. Batas Usia Hak Memilih Bagi Anak 

 Fase-fase kehidupan anak secara fiqih 

1. Masa ketika anak masih belum dilahirkan, yakni masih berupa janin 

dalam rahim ibunya. 

2. Masa ini dimulai sejak sang bayi lahir dan berakhir pada masa tamy‼z, 

yaitu ketika ia menginjak usia 7 tahun. 

3. Dimulai sejak usia tamy‼z, yakni sejak usia 7 tahun sampai dewasa 

(baligh) 

4. Dimulai dengan masa kedewasaan 

Fase menurut syariat 

1. bayi → semenjak lahir hingga usia 2 tahun: pada masa ini orang tua 

perlu mengembangkan kasih sayang. 

2. Anak-anak (tỠuful‒h) → usia 2 tahun sampai 7 tahun: masa untuk 

memberikan dasar-dasar tauhid pada anak (yang mendorongnya untuk 

bergerak melakukan sesuatu yang baik menurut Allah). 

                                                             
20Ibnu Hajar Al-Asqalany, Bulughul Maram, (Sukoharjo: Al-Qowam, 2013), hlm. 593. 
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3. Tamy‼z → usia 7 tahun sampai 10 tahun: masa awal anak dalam 

membedakan baik dan buruk melalui penalarannya, pada masa ini anak 

perlu mendapatkan pendidikan pokok syariat. 

4. Amr‒d → usia 10 tahun sampai 15 tahun: pada masa ini anak 

memerlukan pengembangan potensinya, pada masa ini anak juga 

mencapai ‘aqil baligh (akalnya sampai). 

5. Takl‼f → usia 15 tahun sampai 18 tahun: pada usia ini anak harus 

tertanam rasa tanggung jawab, baik pada diri sendiri, orang tua ataupun 

lingkungan. 

Allah memberikan hak kepada anak untuk kemaslahatannya, yang harus dipenuhi 

oleh orang tuanya/walinya, kemudian anak mulai melakukan sebagian t‒sỠarrȊf 

(sudah mampu melakukan sebagian apa yang berkaitan dengan orang lain). 

Melakukan t‒sỠarrȊf sepenuhnya dan terakhir tiba gilirannya untuk mengembang 

berbagai kewajiban & tanggung jawab21. 

Terdapat beberapa pendapat tentang batas usia hak memilih bagi anak, Dalam 

Pasal  105 KHI22 disebutkan bahwa dalam hal terjadinya perceraian : 

a. Pemeliharaan anak yang belum mumayyǭz atau belum berumur 12 (dua 

belas tahun) adalah hak ibunya. 

                                                             
21https://muslimahactivity.wordpress.com/2016/08/10/fiqih-hadhanah-pengasuhan-anak/, 

di akses pada tanggal 30 Agustus 2016 pukul 10:15 wib. 
22KHI adalah himpunan ketentuan hukum Islam yang dituliskan dan disusun secara 

teratur. KHI merupakan pedoman bagi Hakim Peradilan Agama atau Mahkamah Syar’iyyah yang 

disebarluaskan pada tanggal 10 Juni 1991 dengan Instruksi Presiden nomor 1 tahun 1991. Lebih 

lanjut lihat bukunya, Amrullah Ahmad, Dimensi Hukum Islam dalam Sistem Hukum Nasional, 

(Jakarta: Gema Insani Press, 1996), hlm. 152. 

 

https://muslimahactivity.wordpress.com/2016/08/10/fiqih-hadhanah-pengasuhan-anak/
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b. Pemeliharaan anak yang sudah mumayyǭz diserahkan kepada anak untuk 

memilih di antara ayah atau ibunya sebagai pemegang hak 

pemeliharaannya. 

c. Biaya pemeliharaan ditanggung oleh ayahnya. 

Dari ketentuan pasal di atas dapat disimpulkan tiga hal, yaitu : Pertama, 

apabila terjadinya perceraian antara suami istri, dan dalam perkawinannya 

terdapat seorang anak atau lebih, maka anak yang belum berumur 12 (dua belas 

tahun) adalah hak ibunya. Ibu lebih berhak untuk mengasuh dan merawat anak 

yang lahir dari perkawinannya. Pemeliharaannya meliputi kebutuhan-kebutuhan 

anak dalam kehidupan sehari-hari agar eksistensi kehidupan anak akan terjamin. 

Penempatan ibu sebagai orang yang lebih berhak mengasuh anak sebagaimana 

yang terdapat dalam KHI sesuai dengan hadits yang menyatakan ibu lebih berhak 

terhadap anak sebagaimana terdapat dalam hadits yang disebutkan sebelumnya. 

Kedua, usia maksimal anak yang dianggap mumayyǭz dalam KHI adalah 

12 (dua belas tahun), apabila anak telah mencapai umurnya 12 (dua belas tahun), 

maka anak dapat memilih untuk tinggal bersama ibu atau ayahnya. Ketentuan 

batas usia mumayyǭz dalam KHI berbeda dengan batas usia mumayyǭz dalam fiqh, 

usia mumayyǭz dalam KHI adalah 12 (dua belas tahun), sedangkan dalam fiqh usia 

mumayyǭz adalah tujuh atau delapan tahun.  

Masa mumayyǭz adalah dari umur tujuh tahun sampai menjelang baliqh  

berakal. Pada masa ini seorang anak secara sederhana telah mampu membedakan 

antara yang berbahaya dengan yang bermanfaat bagi dirinya. Oleh sebab itu, ia 

sudah dianggap dapat menjatuhkan pilihannya sendiri apakah ia ikut ibu atau ikut 
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ayahnya. Dengan demikian ia diberikan hak pilih menentukan sikapnya. Dasar 

hukum adalah hadits Abu Hurairah yang menceritakan seorang wanita 

mengadukan tingkah bekas suami yang hendak mengambil anak mereka berdua, 

yang telah mulai mampu menolong mengambilkan air dari sumur. Lalu 

Rasulullah menghadirkan kedua belah pihak yang bersengketa dan mengadili, 

ñhai anak, ini ibumu dan ini ayahmu. Pilih yang mana yang engkau sukai untuk 

tinggal bersamanya. Lalu anak itu memilih ibunyaò23. 

Anak yang disebut dalam hadits di atas sudah mampu membantu ibunya 

mengambil air di sumur, yang diperkirakan berumur di atas 7 (tujuh) tahun atau 

sudah mumayyǭz. Dengan demikian, hadits tersebut menunjukkan bahwa anak 

yang sudah mumayyǭz atau sudah dianggap mampu menentukan pilihannya 

sendiri, diberi hak untuk memilih sendiri24. 

Hadits di atas mengindikasikan bahwa anak sudah dapat menentukan 

pilihan yang baik bagi dirinya sehingga Nabi memberikan keleluasaan kepada 

anak untuk memilih tinggal bersama ibu atau ayahnya.  

Dalam hal penetapan atau batas usia seorang anak yang dikatakan 

mumayyǭz, terjadi perbedaan pendapat antara imam mazhab, sebagaimana para 

ulama imam mazhab Hanafi, Syafi’i dan Hambali. Mereka berpendapat bahwa 

batasan seorang anak laki-laki dan perempuan dikatakan mumayyǭz apabila umur 

mereka sudah mencapai di atas 7 (tujuh) tahun. 

                                                             
23Said Agil Husein Al Munawar, Problematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer 

Analisis Yurisprudensi dengan Pendekatan Ushuliyah, (Jakarta: katalok dalam terbitan, 2004 ), 

hlm. 171. 
24Said Agil Husein Al Munawar, Problematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer 

Analisis Yurisprudensi dengan Pendekatan Ushuliyah…,  hlm. 175-176.  
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Berbeda halnya dalam KHI yang disebutkan dalam Pasal 105, seorang 

anak yang dikatakan mumayyǭz apabila ia telah mencapai umur di atas 12 (dua 

belas tahun). Adapun dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa 

batasan usia hak memilih bagi anak mumayyǭz berbeda berdasarkan dasar hukum 

yang mereka pegang masing-masing. 

2.4. Kewajiban Orang Tua terhadap Anak MumayyĂz 

Apabila anak telah tamyǭz, dia mempunyai hak untuk memilih, dia 

mempunyai hak untuk memilih pengasuhnya. Siapa yang dipilih si anak , orang 

tersebut menjadi pengasuh dari anak itu. Namun, bila mana anak memilih ibu 

untuk menjadi pengasuh maka ayah berkewajiban untuk mengajar dan mendidik 

pada siang hari. Jika pada masa pertengahan pengasuhan, si anak memilih ayah 

untuk mengasuh dirinya maka ayah berhak untuk mengasuhnya dan ibu harus 

merelakannya. Bila mana anak kembali memilih ibunya pada waktu yang lain 

maka ayah harus merelakannya, demikian seterusnya. Semua diserahkan 

sepenuhnya untuk memilih pengasuh. Namun, bila ada tanda-tanda bahwa anak 

tidak bisa membedakan (tidak tamyǭz) maka pengasuhan anak itu dikembalikan 

pada pengasuh semula. 

Apabila anak laki-laki memilih ayahnya untuk menjadi pengasuh dirinya, 

maka ayah tidak boleh melarang anaknya untuk mengunjungi ibunya. Dia juga 

tidak boleh melarang ibunya untuk menjenguk anak itu atau masuk rumah anak 

tersebut. Sebaliknya, jika anak perempuan memilih ayah untuk menjadi 

pengasuhnya, maka ayah boleh melarang dia untuk mengunjungi ibunya, namum 

tidak boleh melarang ibunya untuk menjenguk anak itu. Bila mana anak 
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perempuan itu memilih ibu sebagai pengasuhnya maka si anak harus berada di sisi 

ibunya dalam waktu siang dan malam, ayah cukup menjenguknya. 

Jika tidak ada bapak atau orang yang berhak mengasuhnya, maka anak 

boleh memilih antara ibu dan kakek, ayahnya ayah, dan seterusnya karena 

kedudukan mereka sama dengan hal ayah dalam kekuasaan dan melahirkannya. 

Anak boleh memilih nenek dari ibu ketika tidak ada ibu. Anak tamyǭz berhak 

memilih di antara ibu, saudara, dan paman dari ayah, boleh memilih di antara 

ayah, saudari, dan bibi dari ibu. Begitulah menurut pendapat yang ash‒h. 

Apabila anak yang tamyǭz memilih salah satu dari ayah dan ibu atau orang 

yang disamakan dengan keduanya maka pengasuhan anak itu harus dipindah 

kepada orang yang dipilihnya. Bilamana anak tersebut memilih ayahnya maka dia 

diperkenankan untuk mengunjungi ibunya. Ayah berhak melarang anak 

perempuan yang memilihnya untuk menjadi pengasuh menjenguk sang ibu untuk 

menjaga keselamatannya. Seharusnya ibulah yang dituntut untuk menjenguknya, 

dan ayah tidak boleh melarang ibunya untuk memasuki rumah si anak, baik anak 

itu perempuan, laki-laki, atau banci sekalipun karena itu dapat memutus tali 

silaturahim. Akan tetapi, ibu tidak boleh berlama-lama di dalam rumah tersebut25. 

Jika masa ỠaỈ‒nah anak telah selesai maka ia dikembalikan kepada ayah 

atau kakeknya. Mulai saat itu, sang ayah berhak mengurus si anak hingga usia 

baliqh untuk kemudian diberi pilihan, apakah ingin hidup sendiri atau memilih 

hidup bersama salah satu dari kedua orang tua. Terkecuali jika si anak itu 

memiliki keterbatasan mental dan tidak mampu mengurus dirinya sendiri, anak 

                                                             
25Wahbah az-Zuhaily, al-Fiqh al-Imam asy-Syafiôi, terj. Muhammad Afifi Abdul Aziz, 

(Jakarta Timur: Al-Mahira, cet. I, 2010), hlm. 72-73. 
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tersebut diurus oleh sang ayah untuk mencegah terjadinya fitnah atau sejenisnya, 

dan juga untuk mendidiknya jika terjadi sesuatu yang tidak diinginkan. Setelah 

anak baliqh, sang ayah tidak wajib memberi nafkah kepadanya, namun tetap boleh 

mengurus segala keperluannya. Jika si anak  tumbuh dalam keadaan keterbatasan 

mental maka sang ibu lebih berhak mengurusnya, baik anak itu laki-laki maupun 

perempuan. 

Adapun bagi anak perempuan: Setelah masa ỠaỈ‒nah habis, ia ikut 

bersama ayah atau kakeknya jika memang masih perawan, atau sudah janda tetapi 

dikhawatirkan terjadi fitnah. Akan tetapi jika tidak khawatir fitnah, akhlaknya 

juga baik, pemikirannya lurus, dan sudah usia 40 (empat puluh) tahun maka ia 

boleh hidup sendirian. Sang ayah tidak wajib memberi nafkah kepada putrinya 

jika ia menolak tinggal bersamanya, atau ikut bersamanya tetapi sebenarnya ia 

tidak berhak26. 

Kewajiban orang tua terhadap anak telah diatur juga dalam Undang-

Undang No. 1 Tahun 1974 Pasal 41 tentang akibat putusnya  perkawinan karena 

perceraian adalah, (1) Baik  ibu atau bapak tetap berkewajiban memelihara, 

mendidik anak-anaknya, semata-mata berdasarkan kepentingan anak bilamana ada 

perselisihan mengenai   pengasuhan  anak, pengadilan memberi keputusan. Bapak 

yang  bertanggung jawab atas semua biaya pendidikan dan pemeliharaan, 

bilamana bapak dalam kenyataannya tidak dapat memenuhi kewajiban tersebut, 

pengadilan dapat menentukan bahwa ibu ikut memikul biaya tersebut. Pengadilan 

                                                             
26Wahbah az-Zuhaily, al-Fiqh al-Islam wa Adillatuhu, terj. Abdul Hayyie al-Kattani dkk, 

(Jakarta: Gema Insani, cet. x, 2011), hlm. 81-82. 
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dapat mewajibkan kepada bekas suami untuk memberikan biaya penghidupan dan 

menentukan suatu kewajiban bagi bekas istri. 

Diatur juga dalam KHI pada Pasal 105 dalam permasalahan perceraian, 

yang mana anak pada saat belum mumayyǭz yaitu: Belum berumur 12 (dua belas) 

tahun masih haknya seorang ibu. Ketika sudah mumayyǭz diserahkan kepada 

anaknya untuk memilih di antara kedua orang tuanya sebagai pemegang hak 

pemeliharaannya. Biaya pemeliharaan ditanggung oleh ayah. 

2.5. Pola Pengasuhan Anak Mumayyǭz dalam Islam 

Mendidik anak-anak menjadi manusia yang taat beragama Islam adalah 

untuk melestarikan fitrah yang ada dalam setiap diri pribadi seseorang. Anak  bisa 

menjadi baik dan buruk. Oleh karena itu orang tua wajib membimbing, membina 

dan mendidik anaknya berdasarkan petunjuk-petunjuk dari Allah agar anak-

anaknya dapat berhubungan dan beribadah kepada Allah dengan baik dan benar. 

Oleh karena itu anak harus mendapat asuhan, bimbingan dan pendidikan yang 

baik, dan benar agar dapat menjadi remaja, manusia dewasa, sehingga dengan 

demikian, anak sebagai penerus generasi dan cita-cita orang tuanya, dapat tumbuh 

dan berkembang menjadi manusia yang dapat memenuhi harapan orang tuanya 

dan sesuai dengan kehendak Allah. 

Di dalam Q.S. 31: 13 yang artinya. “Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata 

kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, 

janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan 

(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar". Ayat tersebut mengajarkan 

kepada orang tua agar berbicara dengan anak dengan cara lemah lembut disertai 
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dengan kasih sayang yang mendalam tanpa memandangnya dengan penuh 

kebencian. Diharuskan juga ketika orang tua menyuruh ataupun melarang harus 

menggunakan argumentasi logis, misalnya ayah atau ibu melarang anak untuk 

tidak kebut-kebutan di jalan karena itu dapat membahayakan dirinya dan tentunya 

membuat orang tua khawatir, pergi ke pengajian di mesjid lebih mendapat pahala 

dari pada melakukan hal yang tidak bermanfaat di jalanan.  

Orang tua dalam mendidik anaknya harus dengan benar, dan tidak 

dibiarkan begitu saja karena anak merupakan amanah yang diberikan Allah 

kepada orang tua. Mendidik anak harus dengan baik dan benar sesuai tuntunan Al-

Qur’an. Pada masa sekarang para orang tua dengan bangganya memberikan 

pendidikan kepada anaknya sampai jenjang yang tinggi dan mendapat gelar 

sarjana. Hal itu bisa saja orang tua lakukan dengan tujuan untuk menunjang 

kemaslahatan kehidupan duniawinya akan tetapi agar tidak lupa pendidikan 

kemaslahatan kehidupan akhiratnya kelak. Seperti Rasulullah SAW ajarkan 

kepada umatnya bahwa pendidikan ada tiga yaitu: ayat yang pasti, sunnah yang 

benar, dan kewajiban yang harus dilakukan. Ayat yang pasti maksudnnya seperti 

ilmu tauhid, ushuluddin, kajian-kajian tentang sang pencipta. Sunnah yang benar 

seperti hal-hal yang berkaitan dengan keikhlashan, ilmu tentang kemuliaan 

manusia dan kehinaannya, cara mendapatkan kemuliaan dan menghindari dari 

kehinaan. Kewajiban yang harus dilakukan seperti ilmu-ilmu fiqih. Sedangkan 

ilmu-ilmu yang lainnya hanyalah pelengkap saja seperti ilmu-ilmu umum sampai 

mendapat gelar profesor hanyalah untuk ilmu pelengkap demi kemaslahatan anak 

kelak. Sebagai orang tua yang ingin benar-benar mendidik anaknya agar menjadi 
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manusia dan muslimin yang berada dalam garis ajaran islam bisa menerapkan 

ajaran-ajaran Luqman dalam Al-Qur’an yang insya Allah anak yang di didik tidak 

akan keluar dari koridor Islam27. 

2.6. Pendapat Ulama tentang Hak Memilih Bagi Anak 

Terdapat beberapa pendapat tentang hak memilih bagi anak dalam 

pandangan ulama.  Para penganut mazhab Hanafi mengemukakan , “seorang ibu 

lebih berhak mengasuh anaknya meskipun ia seorang ỈỠ‼mmi. Jika ibu anak itu 

seorang muslimah merdeka dan dapat dipercaya, maka dialah yang lebih berhak 

mengasuhnya selama ia belum menikah lagi dengan laki-laki lain. Jika menikah 

lagi, maka hak mengasuh itu gugur karenanya kecuali jika ia menikah dengan 

paman anak tersebut. Maka menurut sebagian ulama, hak mengasuh anak itu tidak 

gugur darinya. Jika ia diceraikan lagi oleh suaminya yang kedua, maka hak itu 

kembali lagi kepadanya, baik talak itu baô‼n maupun rajô‼. Abu Hanifah 

mengatakan jika talak rajô‼ maka hak itu tidak kembali kepadanya. 

Abu Hanifah mengatakan ,”seorang ibu lebih berhak atas seorang anak 

laki-laki sampai ia mampu makan dan berpakaian sendiri. Sedangkan bagi anak 

perempuan adalah sampai ia menjalani haid yang pertama. Setelah itu, maka 

bapaknya lebih berhak dari pada ibunya”28. 

Adapun Malik berkata,“Hak mengasuh tidak akan kembali kepada suami 

untuk selamanya jika ibunya meninggal dunia, atau seorang budak, atau wanita 

                                                             
27Husain Mazhahiri, Pintar Mendidik Anak , Terj. Tarbῑyyᾱh ath-Thῑfl fi ar-Ru’yᾱh al 

Islamῑyyᾱh Beῑrutᾱl-Bi’tsᾱh1992, (Jakarta, lentera, cet. VII, 2008), hlm. 216. 
28Husain Mazhahiri, Pintar Mendidik Anak…., hlm. 453. 
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kafir, atau menikah lagi, tetapi ibu dalam garis lurus ke atas yang lebih berhak di 

banding  pihak bapak, selama ibunya belum menikah. Jika ia menikah lagi, maka 

hak mengasuh gugur darinya. Jika tidak ada wanita dari pihak isteri dalam garis 

lurus ke atas, maka yang lebih berhak mengasuhnya adalah bapaknya (bapak si 

isteri). Adapun urutan setelah bapaknya adalah para wanita yang berada dalam 

satu garis lurus ke atas dengan bapaknya tersebut. 

Malik juga berpendapat bahwa ibu lebih berhak memelihara anak 

perempuan meskipun sudah haid selama ia belum menikah. Ibu juga lebih berhak 

mengasuh anak laki-laki selama ia belum aqil balig. Jika anak itu sudah mencapai 

umur tujuh tahun atau lebih, tetapi belum berakal atau tidak waras, maka ibu lebih 

berhak dari pada bapaknya. Jika anak yang sudah berakal memilih salah satu dari 

kedua orang tuanya, tetapi suatu ketika ia ingin kembali kepada yang lainnya, 

maka ia harus dikembalikan kepada yang lainnya tersebut.  

Ibu lebih berhak menjadi pengasuh anak bila memenuhi ketentuan yang 

telah ditetapkan oleh syara’. Syarat-syarat untuk menjadi seorang pengasuh, yaitu; 

Akal sehat, merdeka, beragama Islam, sederhana, amanat, tempat tinggal yang 

jelas dan tidak bersuami baru29. Juga mempunyai kemampuan dan kemauan untuk 

memelihara dan mendidik maỠỈȊn (anak yang diasuh), dan tidak terikat dengan 

suatu pekerjaan yang bisa mengakibatkan tugas ỠaỈ‒nah menjadi terlantar. 

Seseorang yang melakukan ỠaỈ‒nah hendaklah dapat dipercaya memegang 

ỠaỈ‒nah, sehingga dengan itu dapat lebih menjamin pemeliharaan anak.  

                                                             
29Zulfa Djoko Basuki, Dampak Perkawin Campuran Terhadap Pemeliharaan Anak  

(Child Custody), (Jakarta: Yarsif Watampone, 2005), hlm. 45. 
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Orang yang rusak akhlaknya dan tidak dapat memberikan contoh yang 

baik kepada anak yang diasuh, tidak layak untuk melakukan tugas ini. Jika yang 

akan melakukan ỠaỈ‒nah ibu kandung dari anak yang akan diasuh diisyaratkan 

tidak kawin dengan laki-laki lain, adanya persyaratan tersebut disebabkan 

kekhawatiran suami kedua tidak merelakan istrinya disibukkan mengurus anaknya 

dari suami pertama.  

Oleh karena itu, seperti disimpulkan ahli-ahli fiqh, hak ỠaỈ‒nah tidak 

menjadi gugur jika ia menikah dengan kerabat dekat si anak, yang 

memperlihatkan kasih sayang dan tanggung jawabnya. Di samping seorang yang 

melakukan ỠaỈ‒nah harus beragama Islam. Seorang non muslim tidak berhak dan 

tidak boleh ditunjuk sebagai pengasuh. Tugas mengasuh termasuk ke dalam usaha 

mendidik anak menjadi muslim yang baik, dan hal itu menjadi kewajiban mutlak 

atas kedua orang tua. Para ahli fiqh mendasarkan kesimpulan tersebut pada ayat 6 

surah At-Tahrim yang mengajarkan agar memelihara diri dan keluarga dari 

siksaan neraka. Untuk tujuan itu perlu pendidikan dan pengarahan dari waktu 

kecil. Tujuan tersebut akan sulit terwujud bilamana yang mendampingi atau yang 

mengasuhnya bukan seorang muslim30. 

Dengan demikian apabila seorang ibu tidak memenuhi salah satu kriteria 

yang disebutkan di atas maka ia tidak berhak mengasuhnya. Misalnya ibu 

menganut agama non muslim, maka ia tidak berhak mengasuh anaknya. Hal ini 

berdasarkan yurisprudensi Mahkamah Agung RI No. 210 K/ AG/ 1996 tgl. 26, 

                                                             
30Satria Efendi Problematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer, (Jakarta: Prenada 

Media, 2004), hlm. 172- 173. 
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November 1997 yang menguatkan Putusan Pengadilan Agama Bandung No. 433/ 

Pdt. G/ 1995/ PA. Bdg, tgl. 2 November 1995 dalam perkara antara Dra. Enny 

Christina binti H. Ginting melawan Rahayu sugih Bagja bin Adi Gunasah, yang 

pada pokonya menyatakan bahwa masalah agama-aqidah Islam-merupakan syarat 

untuk menentukan gugur tidaknya hak seorang ibu atas pemeliharaan dan 

pengasuhan (ỠaỈ‒nah) terhadap anak yang masih bayi (belum mumayyǭz).  

Seorang istri yang memeluk kembali agamanya semula, agama Kristen, 

yang dulu telah dilepaskannya dan pindah memeluk agama Islam pada saat ia 

melangsungkan akad nikah dengan pria yang beragama Islam, maka dengan 

terjadinya perceraian, menjadi gugurlah hak istri dan tidak memenuhi syarat untuk 

memperoleh hak ỠaỈ‒nah atas anak yang masih bayi yang telah ikut suami (ayah) 

yang bergama Islam. Suami yang beragama Islam ditetapkan sebagai pemegang 

hak ỠaỈ‒nah atas anaknya tersebut. Dalam kasus ini, Enny Cristina yang 

beragama Kristen telah beralih menjadi Islam pada saat melangsungkan 

perkawinan di Bandung pada Tanggal 24 Desember 1993 dengan seorang laki-

laki bernama Rahayu Sugih Bagja31. 

Literatur-literatur hukum fiqh menunjukkan ketidaksepakatan para ahli 

hukum Islam terhadap persyaratan beragama Islam bagi yang akan melakukan 

Ḥaḍᾱnah. Pendapat yang disebutkan di atas adalah pendapat mayoritas ulama 

mujtahid, di antaranya imam Syafi’i. Sedangkan ulama lain, seperti Ibnu Al-

Qasim dan mazhab Hanbali, sebagian kalangan Hanafiyah, dan imam Muhammad 

Abu Zahra, tidak mensyaratkan beragama Islam bagi yang melakukan ỠaỈ‒nah 

                                                             
31Satria Efendi Problematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer…,  hlm. 46-47. 
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terhadap yang beragama Islam selama anak itu belum mumayyǭz (di bawah umur 

tujuh tahun).  Menurut mereka hak ỠaỈ‒nah seorang ibu  terhadap anaknya yang 

dilahirkan melalui pernikahan secara Islam tidak menjadi gugur disebabkan ia 

(ibu) tidak beragama Islam, kecuali jika anak itu sudah mumayyǭz. Pada umur 

sebelum mumayyǭz, seorang anak masih sangat membutuhkan kasih sayang ibu 

kandungnya, sebab ibu lebih mengerti dengan kebutuhan.  

Dalam pandangan ini tidak terlihat adanya kekhawatiran terpengaruhnya 

anak dalam umur tersebut kepada agama ibunya. Karena menurut mereka anak 

pada masa umur tersebut belum mengerti sama sekali masalah agama, kecuali jika 

diketahui adanya unsur kesengajaan seorang ibu untuk menyeret anaknya ke 

agamanya. Oleh karena sebab itu, Muhammad Abu Zahra dalam kitabnya Al-

Ahwal Asy-Syakhsyiyah setelah mengemukakan pendapatnya di atas 

menjelaskan, bahwa hak ỠaỈ‒nah seorang ibu yang non muslim terhadap anaknya 

yang muslim yang belum mumayyǭz, baru menjadi gugur bilamana diketahui 

adanya tingkah laku atau kesengajaan si ibu untuk mempengaruhi atau menyeret 

anak itu kepada agama yang dipeluknya32. 

Diberikannya pilihan kepada anak untuk menentukan hak pengasuhannya, 

kepada bapak atau ibunya, jika kedua-duanya merdeka dan muslim serta dapat 

dipercaya. Jika salah seorang dari keduanya adalah kafir, atau budak, atau fasik, 

maka pihak yang muslim dan merdeka adalah yang lebih berhak mengasuhnya. 

Tetapi jika ibunya telah menikah, maka tidak perlu lagi diberikan pilihan dan anak 

diserahkan kepada bapaknya. Sebagaimana anak diberikan pilihan untuk memilih 

                                                             
32Satria Efendi Problematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer…,  hlm. 174-175. 
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ibu dan bapaknya, maka ia diberikan kebebasan juga untuk memilih antara ibu 

dan kakeknya atau ibu dan pamannya. Jika hak pengasuhan itu telah ditetapkan 

pada ibunya atau telah diberikan kepada anak itu hak memilih, lalu bapak anak itu 

bermaksud melakukan perjalanan, maka ia tidak bisa mengambil atau melepas 

anak itu dari ibunya.  

Apabila bapaknya ingin pindah ke daerah lain yang jaraknya tidak terlalu 

jauh, maka ia boleh mengambil anak itu dari ibunya lalu membawanya 

bersamanya. Meskipun anak itu dalam pengasuhan ibu, maka ia tidak berhak 

melarang bapaknya untuk mengunjunginya dan membawanya ke kantor atau 

tempat lainnya, dan setelah itu dikembalikan lagi kepada ibunya. Jika anak itu 

berada di bwah pengasuhan bapak, maka ia tidak boleh menghalangi ibunya 

mengunjungi anak tesebut. Jika anak itu seorang budak,  maka ia tidak boleh 

menghalangi ibunya untuk mengunjunginya, tetapi ia mempunyai hak melarang 

anak itu untuk mengunjungi  ibunya kecuali jika ibunya jatuh sakit, maka ia boleh 

menjenguknya. Jika ibunya sudah menikah lagi, maka tidak ada lagi hak pilih bagi 

anak itu, karena ia harus ikut bapaknya. 

Adapun yang menjadi pendapat mayoritas sahabat Nabi, Syafi’i, Ahmad 

dan Ishak yaitu jika para wanita dari kaum kerabatnya berkumpul, maka yang 

lebih berhak mengasuh anak itu adalah ibu, lalu ibunya ibu (nenek dari pihak ibu), 

kemudian ibunya bapak (nenek dari pihak bapak) dan terus ke atas. Kemudian 

ibunya nenek, lalu saudara perempuan sekandung, lalu saudara perempuan 

sebapak, kemudian saudara perempuan seibu, setelah itu bibi dari pihak ibu, 

selanjutnya bibi dari pihak bapak dan seterusnya.  
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Hal yang demikian itu jika anak tersebut di bawah umur 7 (tujuh) tahun. 

Jika ia sudah berumur 7 (tujuh) tahun dan sudah mengerti dan dapat berfikir, 

maka ia diberikan pilihan untuk menentukan apakah ikut bapak atau ibunya, baik 

anak itu laki- laki atau perempuan. Siapa yang keduanya dipilihnya, maka dialah 

yang berhak mengasuhnya33. 

Sementara itu, Sa’id telah meriwayatkan dalam sunannya bahwasanya 

Umar bin Khattab pernah mentalaq istrinya yang berasal dari kalangan Anshar 

sesudah pernikahannya membuahkan seorang anak laki-laki yang bernama Ashim. 

Suatu ketika Umar melihat anak tersebut sedang berada di jalan lalu diambilnya 

anak itu. Tak lama kemudian, nenek anak tersebut yang tidak lain adalah ibu dari 

ibu anak itu lantas membuntuti Umar. Selanjutnya di depan Abu Bakar, keduanya 

(Umar dan sang nenek) lantas saling mengklaim bahwa masing-masing lebih 

berhak terhadap pengasuhan anak tersebut. Ternyata Abu Bakar lalu menyerahkan 

anak tersebut kepada sang nenek dan beliau berkata kepada Umar: “Aroma apek 

ibu ini, usapannya, belaiannya, dan ludahnya adalah lebih baik bagi anak ini 

daripada madu yang berada di tanganmu. 

Karenanya, sosok seorang ibu lebih berhak terhadap pengasuhan anaknya 

yang masih kecil. Namun hak mengasuh anak ini menjadi habis tatkala sang anak 

telah mencapai usia yang pada usia  tersebut ia tidak memerlukan lagi asuhan 

seorang ibu. Yakni pada usia ketika sang anak sudah baligh dimana bagi anak 

laki-laki ditandai dengan “mimpi basah”, sedang anak perempuan ditandai dengan  

datangnya haid. Dalam usia balig ini, sang anak (baik laki-laki maupun 
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perempuan) diberi kebebasan untuk memilih sesuai kehendaknya siapa di antara 

kedua orang tuanya yang mau diikut, ketika kedua orang tuanya itu saling 

berselisih memperebutkan anak. Siapapun di antara keduanya yang dipilih oleh 

sang anak, maka dialah yang lebih berhak terhadap anak tersebut. 

Selanjutnya, jika sang anak memilih untuk berada (tinggal) di salah satu 

pihak dalam satu waktu, lalu berada di pihak yang satunya lagi dalam waktu lain, 

atau sang anak membagi secara sama-rata untuk berada di kedua pihak agar tidak 

terputus dari kedua-duanya, maka pilihan yang semacam ini pun juga merupakan 

hak sang anak. 

Dalam pengasuhan, seorang yang memiliki hak asuh bagi anak mereka 

baik itu ibu atau pun ayahnya, mereka harus bisa memberikan rasa aman terhadap 

sang anak dan juga harus memperhatikan terhadap aspek agama, perilaku, dan 

perkembangan akalnya, disamping mampu juga dalam memenuhi segala urusan 

sang anak, mengawasi, dan mendidiknya dengan baik34. 

Apabila anak telah dapat membedakan antara ayah dan ibunya untuk 

menentukan pilihan akan ikut salah satunya, maka anak disuruh memilih, 

kemudian diserahkan kepada siapa yang dipilihnya. Anak dipandang telah mampu 

menentukan pilihan apabila telah mencapai masa tamyǭz, kira-kira pada usia tujuh 

                                                             
34Muhammad Utsman Al-Khasyt, Kitab Fikih Wanita Empat Mazhab, (Jakarta: Niaga 

Swadaya, cet.I, 2014), hlm. 415-417.  
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tahun. Dalam hal anak menentukan pilihan mengutamakan tetap ikut ibu, maka 

nafkah hidupnya menjadi tanggungan ayah, termasuk biaya pendidikannya35. 

Satu hal yang perlu diperhatikan, siapapun akhirnya dipilih untuk diikuti, 

keberhasilan pendidikan, agar menjadi tanggung jawab bersama ayah dan ibunya. 

Segala sesuatunya harus dimusyawarahkan bersama, perceraain ayah dan ibu 

kandungnya tidak sampai berakibat si anak menjadi korban bersama. Kepada anak 

agar tidak sekali-kali ditanamkan rasa benci kepada orang tua. Ibu tidak boleh 

memburukkan nama ayah di depan anak, ayahnya pun jangan sampai dipisahkan 

sama sekali dari ibunya begitu pula anak yang ikut ibu agar tidak dipisah dari 

ayahya. 

Pengasuhan anak yang lebih mengedepankan ibu untuk mengasuh dan 

merawatnya memiliki hikmah tersendiri. Adapun yang menjadi hikmah 

pengasuhan anak yang dilakukan oleh ibu adalah sebagai berikut: 

Pertama, tugas seorang laki-laki dan perempuan di dalam kehidupan di 

tengah-tengah masyarakat tentu berbeda-beda. Menjadikan pemeliharan anak 

sebagai tugas wanita lebih cocok daripada menyerahkan tugas tersebut ke tangan 

laki-laki. Ini dikarenakan mendidik anak pada waktu masih kecil adalah keahlian 

ibu. Kenyataan ini sudah terbukti faktanya di tengah-tengah masyarakat. 

                                                             
35Hamid Sarong. A, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Banda Aceh: PeNA, 2014), 

hlm. 171. 
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Kedua, kasih sayang ibu terhadap anaknya lebih besar daripada kasih 

sayang bapak terhadap anaknya. Ibu tidak akan pernah merasa berat 

memperhatikan pakaian, makanan dan kesehatan anak36. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam hal hak memilih 

bagi anak mumayyǭz terdapat banyak pendapat, dan hal ini sesuai dengan 

pegangan atau dasar hukum yang mereka pegang masing-masing. Akan tetapi, 

terjadinya banyak perbedaan tidak selalu membuat perselisihan antar mereka.  

                                                             
36Ali Ahmad Al Jurjawi, Hikmah Dibalik Hukum Islam, (Jakarta: Mustaqim, 2003), hlm. 

173. 

  


